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RESUME DU MEMOIRE

La littérature peut exprimer un théme social de la vie humaine.
Dans ce cas-la, l'écrivain insére 'expérience de sa vie dans une oguvre
de la littérature, le roman, comme ce gu'a fait Alain-Fournier.

“Le Grand Meaulnes™ d'écrit la situation et la condition dans une
pension du Cour Supérieur, et l’mrenturel d'Augustin Meaulnes un de
pensionaires dans sa recherche de la fille du chatelaine (Yvonne de
Galais). Dans cette aventure, Augustin traverse les forets, les rivieres
et les villages, et y rencontre des personnages avec leur statut social
different. A partie de cette aventure on s'apercoit que les problémes
sociaux dominent ce romar.

Pour analyser la condition sociale du milien on vit le
personnages principal, on a utilisé l'approche de la sociologie
littéraire. Selon cette approche, la littérature est I'image directe de la
structure sociale, de l'intéraction sociale, cette approche nous permet

de wvoir la coopération et de conflit qui s'excercent entre les

personnages.
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BAR1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupannya manusia senantiasa berusaha untuk memenuhi kebutuhan
jasmani maupun rohaninya. Khusus dari segi rohaniah, dapat diperoleh dari berbagai
segi seni, antara Jain seni sastra yang berbentuk karya sastra.

Sejak dahulu telah banyak karya sastra yang ditulis oleh para sastrawan.
Karya-karya tersebut lahir dari kepekaan jiwa pengarang dalam menangkap gejala
atau gejolak sosial yang terjadi di sekelilingnya. Setiap kejadian yang sempat dilihat,
dirasakan dan diamati akan dituangkan dalam bentuk karya fiksi Melalui daya
imajinasinya sang pengarang meramu kejadian tersebut menjadi scbuah centa yang
menarik untuk disimak. Biasanya cerita dihidupkan oleh pengarang melalui takoh
dengan sifat dan prilaku terieniu yang mengacu pada tokoh manusia yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Berbagai ragam cerita dan corak kehidupan akan dirasakan
setelah membaca karya-karya tersebut.

Meskipun bukan satu-satunya, telapi sastra mempunyai arti yang cukup
penting dalam kehidupan manusia, karena sastra dapat menjadi penntis perubahan
pikiran, perubahan tata nilai, seria kehangkitan kesadaran suatu bangsa. Begitupun
schaliknya, sikap dan tata nilai dalam suatu bangsa biasanya tercermin dalam karya-
karya sastra yang lahir dari bangsa itu. Dalam konteks ini, Hardjana (1985:11)
mengatakan bahwa | «K arya-karya sastra banyak melukiskan semangat zaman dan

keadaan lingkungan temnpat ia tumbuh dan diciptakan. Sastra mengungkapkan arti




dan nilai yang ada dalam suaty masyarakat terientn, beik secara teréamiing
tersurat”.

Berbagai macam persoalan yang melingkupi Icehidupar i s ik
kesengsaraan, kepahitan hidup, kebobrokan maupun kehahﬂgiaanridﬂ.k habis-
habisnya diungkapkan dalam karya sastra. Oleh karena itu, di dalam sebuah karya
sastra paling sedikit ditemukan satu pokok persoalan dari aspek kehidupan manusia
yang dapat diangkat oleh pengarang, Salah satu di antaranya adalah kesengsaraan.

Banyak karya sastra yang mengangkat problema sosial sebagai tema dalam
cerita dengan karakteristik tertentu dan diramu sedemikian rupa sehingga menarik
untuk dibaca dan dikaji. Karya sastra yang banyak berbicara tentang problema sosial
sangat menarik untuk dikaji karena masalah-masalah yang dibicarakan berhubungan
langsung dengan persoalan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu di antaranya adalah novel Le Crand Meaguines yang ditulis oleh
Alain-Fournier yang diperuntukkan kepada saudaranya, Isabelle, diterbitkan pada
tahun 1913. Novel ini menceritakan sebuah petualangan yang dijalani ofeh Augustin
Meaulnes yang lebih dikenal dengan nama Le Grand Meaulnes dalam mencari wanita
yang dicintainya yaitu Yvonne de Galais. Dalam petualangannya Meaulnes banyak
menjumpai pola dan kondizi kehidupan masyarakat yang bermacam-macam. Jalan
hidup yang dilaluinya begitu menyentub, membuat pembaca berpikir dan merenung
apabila dikaitkan dengan kenyataan yang ada dalam kehidupan ini. Suatu kenyataan

yang bukan tidak mungkin terjadi di dalam kenyataan, Hal-hal seperti inilah yang




memouat penulis tertarik untuk membahas masalah Latar Sosial yang ada dalam

novel ini.

1.2 ldentifikasi Masalah

Karya sastra adalah dunia batin seorang pengarang berdasarkan pengalaman
vang telah ditemukan dalam kehidupan masyarakat Kenyataan-kenyataan yang
ditemukan oleh pengarang melalui tulisan-tulisannya merupakan ungkapan jiwa dan
pikiran pengarangmya.

Dalam novel Le Grand Meaulnes pengarang bercerita tentang kehidupan
murid-murid Cour Superieur yang terletak di Sainte-Agathe sebuah perkampungan
vang letaknya empat belas kilometer dan La Ferte-d' Angillon yang merupakan
tempat tinggal Augustin Meaulnes bersama ibunya.

Adapun yang diungkapkan dalam novel ini menyangkut kehidupan masyarakat
dalam suatu perkampungan yang diliputi dengan kemiskinan, termasuk pula anak-
anak pasar yang ada di sekitar asrama gigwa Cour Supericur, Masalah-masalah itu
adalah masalah yang digolonghkan dalam latar sosial seperti yang dikemukakan Panuti
Sudjiman (1991 : 44) bahwa : o[ atar sosial mencakup penggambaran keadaan
masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup,
bahasa dan lain-lain yang melatari peristiwa”

Di samping itu dalam karya sastra tersebut terdapat aspek-aspek sosial yang
banyak diungkapkan pengarang dan juga merupakan bagian dari latar sosial

Schubungan dengan it Schmitt dan Viala dalam buku Savoir-Lire mengatakan :
u




“L 3“3_]3'5'3. des catégories sociales, dans un texte comme dans la réalité,
Ef:t difficile. Elles sont nombreuses et diverses, depuis le groupes
{G:Eigl::::f:s{clul?r bﬂﬂﬂi‘ﬁﬂ.--} jusqu’aux structures majeurcs de la société
i socio-professionelles, classes) en passant par les pgroupes
d’1dees ou d'intercts {partis, courant de pcnséc._[.:l;s‘-.l’iala., 1982 . i%. %
“Analisis darni kategori-kategori sosial yang ada dalam sebuah teks seperti
dalam kenyataan, adalah sangat susah, Unsur-unsurnya sangat banyak
dan bermacam-macam, mulai dari hubungan (kelompok, pasukan...)
sampai  pada struktur-struktor  wtama  sosial | (kategori-kategon
kEduldukan-susial, kelas-kelas sosial) juga dalam bentuk-bentuk
pemikiran atau bagian-bagian (partai-partai, alivan-aliran pemikiran...)".

Semua kategori-kategori sosial yang ada di atas juga banyak terdapat dalam novel
Le Grand Meaulnes, Adapun kategori-kategori sosial yang terdapat dalam novel
Le Grand Meaulnes ini adalah kategori-kategori sosial yang meliputi kelompok-
kelompok sosial masyarakat misalnya saja kelompok anak-anak pasar yang ada di
sekitar asrama siswa Cour Superieur, juga kelompok pasukan-pasukan lpinnya yang
ada di sekitar asrama tersebut, Di samping masih ada kelompok-kelompok sosial
yang lain seperti kelompok pementasan fealer afau pantomim yang biasanya
mengadakan pementasan di Saimnte-Agathe,

Masih banyak kategon atau unsur-unsur sosial yang lain yang ada dalam novel
ini misalnya saja struktur sosial. Dalam novel ini digambarkan berbagai macam
strukctur sosial yang ditampilkan melalui tokoh-tokoh eerita misalnya saja M. Seurel
yang berkedudukan sebagai guru, Frantz de Galais sebagai le fil du chateau, ayah

Valentine sebagai tukang tenun, serta petani-petani desa yang juga terdapat disekitar

Sainte-Agathe.




1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan judul penulisan ini, vakni “Latar Sosial dalam Novel Le Grand

Meaulnes”, maka sorotan utama dalam penulisan ini menyangkut aspek sosial yang

terkandung dalam novel tersebut.

Penulis menyadan terbatasnya kemampuan dan waktu untuk menjelaskan
sekian banyak masalah yang ada dalam novel Le Grand Meaulnes, sehingza masalah
pokok yang terungkap dalam latar sosial difokuskan pada kondisi sosial ekonomi

masyarakat yang ada dalam cerita, dan interaksi sosial tokoh terhadap lingkungannya.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sehelumnya maka penulis
merumuskan permasalahan penelitian sebagai benkut:
1. Bagaimana penggambaran kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang ada dalam
cerita 7

2. Bagaimana interaksi sosial tokoh terhadap lingkungannya 7
1.5 Tujuan Penulisan

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah digariskan di atas, maka tujuan

penulisan ini adaiah:

1. Mengambarkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang ada dalam cerita ini.

2. Menjelaskan interaksi sosial tokoh terhadap lingkungannya.




1.6. Metode Pengumpulan Data

1.6.1. Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, penulis hanya menggunakan penelitian
pustaka. Melalui penelitian pustaka ini penulis membaca beberapa buah buku dan
karya-karya hasil penelitian orang terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang
akan dibahas. Membaca, memahami, dan mengkaji buku-buku dan tulisan-tulisan lain
itu dimaksudkan untuk mendapatkan prinsip ilmiah yang berupa teori yang berkaitan
dengan pokok permasalahan yang dikaji.

1.6.2. Analisis Data

Dalam menganalisis data penulis menggunakan pendekatan sosiologis dalam
hal ini sosioligi sastra dengan menganalisis novel Le Grand Meaulnes melalul
penelusuran bagian-bagian cerita baik yang tersurat maupun tersirat berdasarkan latar
cerita, situasi/kondisi masyarakal yang terungkap dalam latar c:e.nhq ipteraksi tokoh
terhadap lingkungannya, Metode ini penulis gunakan schagai cara untuk lebih

mempermudah penyusunan skripsi ini agar relevan dengan judul yang dipilih.




BAB 2

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN

1.1 Sosiologi, Sastra, dan Masyarakat

Sastra adalah institusi sosial yang memakai medium bahasa. Teknik-teknik
sastra tradisional seperti simbolisme dan mantra yang bersifat sosial merupakan
konvensi dan norma masyarakat Lapipula sastra “menyajikan kehidupan®, dan
“kehidupan” sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial, Damono (1984: 1),

Tak dapat dipungkiri bahwa sebuah karya sastra bisa jadi merupakan cerminan
dan gambaran dari situasi masyarakat tempat karya tersebut ditulis. Sastra sering
berkaitan dengan institusi sosial tertentu. Hubungan-hubungan sosial dalam
masyarakal misalnya dapat dihubungkan dengan situasi yang diciptakan oleh
pengarang melalui tokoh fiktif yang ada dalam cerita.

Penyair adalah warga masyarakal yang memiliki status khusus. Penyair
mendapat pengakuan dan penghargaan masyarakat dan mempunyai massa walaupun
hanya secara leoretis.

Seorang pengarang dalam menulis karyanya akan senantiasa dipengaruhi oleh
pandangan hidup, norma-norma atau nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat. Suatu
karya sastra yang ditulis pada kurun waktu tertentu akan berkaitan langsung dengan
norma-norma, hukum dan adat-istiadat yang berlaku pada saat itu. Sehubungan
dengan itu, Hardjana (1985:11), mengatakan bahwa karya-karya sastra banyak

melukiskan semangat zaman dan keadaan lingkungan tempat dia tumbuh dan
iskan

==




diciptakan. Sastra mengungkapkan arti dan nilai yang ada dalam masyarakat terientu,
baik secara tersirat maupun tersyrat.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, maka dapat dikatakan
bahwa dalam sebuah karya sastra bukan hal yang mustahil jika terdapat aspek-aspek
sosiologis. Uniuk memahami pejala sosial dan melihat aspek sosiologis yang terdapat
dalam sebuah karya sastra dapat dipergunakan ilmu sosiologi sebagai alat bantu untuk
melihat dan mengkaji struktur masyarakat yang ada dalam karya sastra tersebut.

Hal imi bisa saja dilakukan mengingat bahwa sosiologi dan sastra memiliki hubungan
yang sangat erat. Keduanya sama-sama berhubungan langsung dengan manusia dan

masyarakat.

1.2 Pengertian Latar
A. Pengertian Latar Cerita Menurut Ilmu Sastra

Seperti halnya unsur-unsur karya sastra lainnya, latar adalah salah satu unsur
yang membangun karya sastra Latar dalam sebuah karys sastra bukan hanya
menunjukkan tempat dan waktu, tertenty, namun juga hal-hal yang hakiki dan suatu
wilayah, sampai pada pemikiran “rakyamnya, gaya hidup, kecurigaan mereka,
pandangan hidup dan lain-lain sebagainya Lebih lanjut Sudjiman (1991:44)
mengatakan “Latar sosial mencakup penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-

kelompok sosial dan sikapnya, adat kehiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-lain yang

melatari peristiwa’.




Dalam cerita fiksi, peristiwa-peristiwa dalam suatu cerita selalu dilatar
belakangi olch tempat, wakty maupun suasana tﬂ'ténlu., Namun, latar tidak hanya
berfungsi sebagai latar fisikal untuk membuat suatu jalinan cerita menjadi logis. Latar
juga memiliki sifat psikologis. Oleh karena itu, latar mampu menuansakan makna
tertentu dalam menggerakkan emosi atau aspek kejiwaan pembaca.

Latar bisa berarti banyak, seperti tempat tertentu dengan watak tertentu sebagai akibat

situasi lingkungan dan zamannya {Sumardjo, 1991:12).

B. Pengertian Latar Sosial Budaya Menurut llmu Sosial
Untuk memperjelas dan memahami pengertian latar sosial budaya, maka periu
diuraikan masing-masing arti “sosial” dan “budaya™.
Hugo F. Reading dalam Kamus Sosial (1987:17) memberi batasan istilah sosial
sebagai sesuatu hal yang berkenaan dengan perilaku antarpribadi dengan proses-
proses su-ksial.
Sedangkan istilah sosial itu sendini dalam ilmu sosial menunjuk pada objeknya yaitu
masyarakat. Mac Iver dan Page dalam Soekanto (1986:49) mengatakan bahwa :
: i 1 i tata cara, dan
ﬁiﬂ; Ea“ndil:ga i::g :Ef? bfﬁgﬁémfﬁln penggolongan,
dari pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia,

Kese imi ki akan masyarakat.
luruh ang selalu berubah 1m hlta mam
Masy:::l{;;nm:ru[ikan jalinan hubungan sosial. Dan masyarakat selalu

berubah™.
Jadi berdasarkan dari kedua pgng-:r[ian di atas, maka penulis berkesimpulan

hahwa yang dimaksud latar bukan hanya berupa tempat dan waktu saja melainkan
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juga meliputi adat kebiasaan, perilaku, gaya hidup, serta pola-pola pemikiran

masyarakat yang ada dalam cerita.

1.3 Beberapa Istilah Sosiologi

A. Stratifikasi Sosial

Dalam suaty masyarakal akan selalu ditemukan lapisan dan tingkatan
kedudukan yang berbeda-beda. Tingkatan-tingkatan itu biasanya discbut kelas sosial.
Terbentuknya kelas-kelas dalam masyarakat {::Erl-:aitan dengan perjalanan sejarah.
Semenjak masa komunal primitif sudah terbentuk masyarakat kelas, yaitu kelas
budak, tuan tanah, bangsawan dan sebagainya. Stratifikasi sosial yang selanjutnya
disebut kelas sosial menurut Sorokin dalam Soemardjan (1964:271), adalah :

“pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara
bertingkat (hirarkis). Ini mewujudkan adanya kelas kelas tinggi (atas)
dan kelas yang lebih rendah (bawah). Dasar dan inti lapisan masyarakat,
tidak adanya keseimbangan dalam pembagian hak-hak dan hak-hak
jstimewa, kewajiban dan tanggung jawahb, nilai-nilai sosial dan privasi,
kekuatan sosial dan pengaruhnya di  antara anggota-anggota
masyarakat”.

Dengan adanya tingkatan kelas yang berbeda-beda itu, maka seseorang atau
suatu kelompok pada golongan allau kelas tertentu ditempatkan pada kelas yang
berbeda-beda pula. Misalnya kelas atas, kelas menengah dan bawah ataupun
golongan bangsawan, golongan borjuis, dan rakyat biasa.

Adapun yang menjadi penyebab utama sehingga timbul perbedaan posisi atau kelas

dalam masyarakat adalah karena setiap masyarakat memiliki penghargaan lerientu
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terhadap hal tertentu dalam masyarakat tersehyt. Sehubungan dengan itu, maka lebih
lamjut Pitirim A. Sorokin mengatakan bahwa

“Barang siapa yang memiliki sesuatu yang berharga itu dalam jumlah
yang sangat banyak dianggap oleh masyarakat berkedudukan dalam
lapisan atasan, mereka yang hanya sedikit sekali atau sama sekali tidak
memiliki sesuatu yang herharga tersehut dalam pandangan masyarakat
mempunyal kedudukan yang rendah”. (Soemardjan, 1964:253).

Jadi, jika pada suatu masyarakat yang lehih menghargai kekayaan materi di
atas ilmu pengetahuan misalnya, maka yang memiliki kekayaan materi lebih banyak,
akan menempati kedudukan yang lebih tinggi pada pihak-pibak lain Bentuk
giratifikasi sosial itw  sendii  banyak macammya. Mamun  Sorokin
mengelompokkannya dalam tiga kelas pakok, yaitu ekonomi, politik, dan kelas vang
berdasarkan pekerjaan atau jabatan Sementara sifat dari sistem stratifikasi sosial
dalam masyarakat ada yang bersifat tertutup dan ada yang hersifat terbuka. Pada
Iapisan tertumn tidak memungkinkan Sese0rang berpindah dari lapisan yag satu ke
lapisan yang lainnya Sementara pada yang terbuka seseorang memiliki kesempatan
untuk naik ke lapisan sosial yang lebih tinggi dengan melalui usaha dan
kemampuannya sendin.

Adapun yang menjadi unsur dari lapisan masyarakat itu adalah kedudikan dan
peranan. Kedudukan cendiri dapat diartikan sehagal tempat atau posisi seseorang
mpok. Menurut Linton, kedudukan adalah tempat atau posish

dalam suatu kelo

seseorany dalam suatu pola rertentu (Soemardjan, 1964:261).
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Sementara ity, Roucek dan Warren mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

kedudukan sasial: ndslah tempat atau posisi seseorang dalam masyarakat secara

umum sehubungan orang-orang di sekitamnya, dalam arti lingkungan pergaulannya,

prestasinya dan hak-hak serta kewajibannya. (Soekanto, 1990:265).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seseorang bisa saja mempunyai beberapa
kedudukan, oleh karena seseorang biasanya memiliki bermacam-macam pola
kehidupan,

Pada umumnya dalam suatu masyarakat berkembang dua macam kedudukan.
Ahli-ahli sosiologi, termasuk Ralph Linton, membagi kedudukan itu atas ascribed-
status dan achieved-stafus, Adapun yang dimaksud ascribed-status adalah jika
sesuaty kedudukan didapat dengan sendirinya oleh scorang angpota masyarakat
Sedangkan yang dimaksud dengan achieved-siatus adalah jika kedudukan tersebut
didapat dengan usaha yang disengaja. {Soemardjan, 1964:254).

Antara kedudukan dan peranan sangat erat hubungannya dan tidak dapat
dipisahkan. Setiap orang memiliki peranan yang berbeda-beda sesuai dengan pola
pergaulannya masing-masing. Hal im menunjukkan bahwa peranan menentukan apa
yang diperbuat seseorang bagi masyarakat seria kesempatan-kesempatan apa yang
diberikan oleh masyarakat kepadanya. Sehubungan dengan itu Levinson dalam

Sockanto, (1990:269) mengatakan

) .outi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
Pmn:nﬂ;ﬂéﬁng dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
tempa an  peraturan-peraturan yang membimbing seseorang  dalam
::Eﬁgﬂjpﬂn kemasyarakatan. Peranan juga adalah suatu konsep tentang
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Jadi, semakin jelaslah antara kedudukan dan peranan memang tidak dapat

dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Antara kedudukan dan peranan terdapat

saling ketergantungan antara saty dengan yang lainnya,

B. Interaksi Sosial

Manusia adalah mahluk sosial dan bermasyaraket, Oleh karena itu, setiap
manusia memerlukan manusia lain dalam melaksanakan aktivitas kehidupan sehari-
hari. Hubungan manusia antara satu dengan yang lainnya biasanya disebut dengan
interaksi karena manusia itu berada dalam kelompok sosial maka hubungannya itu
disebut interaksi sosial.

Dengan adanya interaksi sosial maka manusia sejak lahimya telah
mempengaruhi tingkah laku orang lain dan benda-benda di alam sekitamya demikian
pula sebaliknya tingkah laku orang lain dan benda-benda lain mempengaruhi bayi itu
dalam pertumbuhannya. Oleh karena itu, situasi interaksi adalah situasi hubungan
sosial, maka dapat dikatakan b&h\lu‘ﬂ manusia ity memasyarakatkan dir, dan
pembudayaan ini tidak akan ada habis-habisnya sampai akhir zaman.

Dari hubungan dan interaksi itu akan terjadi kehidupan bersama. Tanpa
interaksi sosial tidak mungkin ada kehidupan bersama, karena interaksi sosial adalah kunci

dari semua kehidupan sosial dan merupakan syarat utama terjadinya aktivitas sosial.

Sl
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Lebih lanjut mengenai interaksi sosial ini J.L. Gillin dan J.F. Gillin dalam Soekanto,
(1990:67) berpendapat bahwa

“Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis
yang menyangkut hubungan antara crang-orang perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia maupun antara orang perorangan dengan

kelompok manusia™,

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat dibagi menjadi kega sama, persaingar,
pertentangan atau konflik. Bentuk dan pola kerja sama dapat dijumpai pada semua
kelompok manusia. Kerja sama biasanya berkembang karena didorong oleh suatu
keinginan untuk mencapai tujuan bersama dan mempunyai manfaat. Mengenai kerja
sama ini Cooley dalam Sockanto, (1990:80) mengemukakan sebagai berikut ;

_ “Kerja sama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai
" kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri

untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebuf”,
Rentuk interaksi berikutnya adalah persaingan. Persaingan itu sendiri dapat diartikan
sehagai proses sosial, ketika dividu atau kelompok-kelompok manusia yang
bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa
tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik persecrangan maupun kelompok
manusia) dengan cara menarik publik atau dengan mempertajam prasangka yang

telah ada tanpa mgmpe:gunakm ancaman atau kekerasan. {Gillin dan Gillin dalam

Soekanto, 1990:99).

Be;ntuk_ int-tﬂﬂ:ﬁi Eﬂ'ﬁiﬂ] yaﬂ_g m[a_k_hi]' bl.".l’l.lpﬂ F’:ﬂﬁﬂm“gﬂn atau kﬂlnﬂik. Gj."“]

dan Gillin dalam Soekanto (1990:107) mengatakan :




"Pertentangan atay konfl
atau kelompok berysa
menantang pihak lawan

ik adalah suatu proses sosial dimana individu
ha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan
yang disertai dengan ancaman atau kekerasan™,

Adanya perbedaan dalam ciri-ciri pola pikir dan perilaku, emosi, nilai-nilai
moral, unsur-unsur budaya dan sebagainya antara satu pribadi atau kelompok dengan

pihak lain yang memungkinkan terjadinya pertentangan atau konflik,

1.4 Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan memaparkan mengenai ulasan atau
komentar terhadap novel Le Grand Meauines dan juga komentar tentang Alain-
Fournier.

Novel Le Grand Meaulnes ini diterbitkan tahun 1913, Novel ini ditulis oleh
Alain-Foumnier sebagai hadiah atau kenang-kenangan uniuk saudara perempuannya
yaitu Isabelle. Novel ini dilhami dari pertemuan Alain-Fourneir dengan seorang gadis
yang bernama Yvonne de Galais dan kemudian ditulis dalam sebuah bentuk karya
sastra dengan gaya cerita dan penokohan yang menarik.

Dalam buku Xi° Siécle Les Grands Autewrs Francais dikatakan bahwa novel
Le Grand Meaulnes dituhs dtmga-n gaya yang sederhana dan indah, pengarang
berusaha menghidupkan kembali masa kanak-kanaknya sendin dengan kemampuan
berkhayal yang luar biasa. Masih dalam buku XX° Sidcle Les Grands Awleurs
Francais yang ditulis oleh Andre Lagarde dan Launret Michard dikatakan bahwa
dalam buku atau novel itu, penulis juga melibatkan kisah cintanya dengan tokoh

cerita Yvonne de Galais yang membuat cerita tersebut hidup.

an.r..—-.r—.“.-..,_—n-'
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Kisah cinta yang digambarkan melalui latar/lingkungan sekolah, pertunjukkan

serta suasana musim dingin yang ditampilkan dan impian-impian yang indah dan

melalul perasaan dan ekspresi dari rahasia kehidupan masa lalunya. Hal ini yang
membuat kebanyakan orang menganggap bahwa cerita dalam novel ini bukanlah
karya fiktif melainkan fakta yang ditulis dalam bentuk karya sastra.

Sementara itu, dalam buku The New Oxford Compamion fo Literature in
French, dikatakan bahwa Alain-Fournier adalah seorang novelis yang berbobot. i
samping itu dia juga sering menulis puisi dalam mengisi waktu-waktu luangnya
bersama teman sekolahnya Jacques Riviere. Hal inilah yang membuat dia menjadi
seorang novelis yang berbobaot,

Sementara itw, dalam Encyclopaedia Britanica dikatakan bahwa Alain-
Fournier adalah seorang vang idealis dan tergolong siswa yang patuh. Masih dalam
Encyclopaedia Britanica dijelaskan bahwa novel Le Grand Meaulnes hanya berdasar
pada masa pencarian Alain-Fournier dalam mencan wanita yang dicintainya yang
diperankan oleh Augustin Meaulnes atau biasa juga disebut Le Grand Meaulnes.
Karena itu dikatakan pula bahwa novel Le Grand Meauines adalah kisah nyata dan

bukan fiktif karena hal itu merupakan kisah nostalgia dari pengarang (Alain-Fournier)

yang kemudian dituangkan dalam sebuah cerita.

e |
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KARYA ALAIN-FOURNIER

SUATU TINJAUAN SOSIOLOGIS

Latar sosial mengacu pada hﬂjl—hﬂl }'ahg-hf!hul-:nungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Latar sosial pada sehuah
karya sasira mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia, Sehubungan dengan ilu
Panuti Sudjiman (1991:44) mengatakan bahwa : “Latar sosial mencakup penggambaran
keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara
hidup, bahasa dan lain-lain yang melatari peristiwa” Latar sosial memang dapat secara
meyakinkan menggambarkan suasani kedaerahan (local colour), warna setempat daerah

tertentu melalui kehidupan sosial masyarakatnya.

Untuk menyusun sebuah cerita yang banyak menonjolkan latar sosial, dibutuhkan

pengetahuan yang mendalam  terhadap kehidupan sosial masyarakat yang dituliskan.

Oleh karena itu pengarang dituntut untuk terlibat langsung dalam berbagai kelompok

spsial masyarakat yang berbeda-beda.

Sehubungan dengan itu, pada penulisan skripsi ini sesuai dengan judul yang tertera

di atas. maka akan dibahas mengenai kehidupan sosial yang ditampilkan dalam novel “Le

D) |
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Seb ih i
ebelum melangkah lebih jauh membahas mengenai kondisi kehidupan sosial
masyarakat yang ada dalam cerita ini, maka sebelumnya penulis akan membahas

mengenai Latar Cerita seperti yang terdapat dalam landasan teori.

Dalam novel Le Grand Meaulnes yang menceritakan mengenai  kondisi
kehidupan masyarakat desa yang berada di Sainte-Agathe yang hidup dengan cara
yang beragam. Di Sainte-Agathe ini terdapat sebuah sekolah dan asrama siswa yang
disebut Cour Superieur dengan suasana pedesaan yang ada di sekitarnya seperti yang

terdapat pada kutipan centa yang ada di bawah ini :

“Une longue maison roupe, avec cing porte vitrées, sous des vigmes
vierges, a4 lextremité du bourg, une cour immense avec preaux et
buanderie qui ouvrait en avant sur le village par un grand portail; sur le
cité nord, la route ol donnait une petite grille et qui menait vers la Gare,
4 trois kilométres; au sud et par derridre, des champs, jardin et des prés
qui rejoignaient les faubourgs...™ (LGM, 1913:7).

“Sebuah rumah panjang wamna merah yang memiliki lima pintu kaca,
dengan kebun anggur liar, berbatassn dese, halaman yang luas ditumbuhi
rumput dan tempat cuci pakaian, scbuah pintu gerbang yang besar yang
merupakan pintu masuk ke desa itu; di sebelah utara, terbentang manuju
La Gare, tiga kilometer; di sebelah selatan dan bagian belakang, ladang-
ladang, kebun-kebun dan padang rumput yang menyatukan dengan
perbatasan kota...".

Rumah panjang yang berwama merah tersebut di atas adalah asrama siswa yang

merupakan tempat tinggal bagi siswa-siswa Cur Superieur sebagai salah satu latar

Esik atou latar tempat yang ada dalam cerita ini. Scbuah asramé yang S

pedesaan dan di sekitarnya terdapat kebun, padang rumput sena ladang-ladang.

Gambaran cerita tersebut merupakan suatu gambaran dari suasana pedesaan.

B i 8 d——r
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Sclain latar fisik, dalam cerita ini jupa terdapat latar nonfisik yang bercerita
mengenai kondisi kehidupan masyarakat pada saat itu. Salah satu diantaranya a@ﬂh
kondisi kehidupan keluarga Sablonnier yakni Monsieur de Galais yang jatuh miskin dan
semua kekayaannya habis dijual dan akhirnya dia hanya memiliki rumah yang kecil,
Sehubungan dengan itu maka dikutipkan bagian cerita seperti yang disinggung di atas :

“Les anciens possesseurs n’ont gardé qu’une petite maison d’un étage et la
ferme” LGM 1913:154),
“Para pemiliknya yang dulu hanya menempati sebuah rumah kecil satu lantai
dan sebuah ladang™.
Demikianlah kondisi kehidupan pemilik Sablonnier scorang bangsawan yang kaya raya
dan akhirnya jatuh miskin dan kemudian tinggal di sebuah rumah yang sangat kecil.
Suatu kondisi kehidupan yang sangat memprihatinkan dan hal ini merupakan latar

nonfisik yang ada dalam cerita ini. Yang merupakan latar fisik salah satu di antaranya
adalah asrama siswa Cour Superieur yang terletak di Sainte-Agathe.
3.1 Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

ra, novel misalnya kehidupan sosial masyarakat terientu
yang menarik, Ini dimungkinkan karena sebuah karva

Dalam sebuah karya sast
seringkali menjadi bahan penulisan
sastra merupakan refleksi atad cerminan k

Dalam suatu kehidupan masyarakat terientu,
berbeda dar kelompok masyarakat yang lainnya

ehidupan.
akan selalu ditemukan kondisi-kondisi

sosial yang khas dan

e o e -r
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Kondisi sosial itu sendiri dapat diartikan sebagai baik atau buruknya keadaan suatu

masyarakat pada masa tertentu, baik yang menyangkut aspek finansial, aspek
keamanan, aspek kesempatan berekpresi maupun peluang kerja. Di dalam novel Le
Grand Meaulnes diceritakan, mengenai kondisi kehidupan sosial ekonomi
masyarakat pedesaan yang berada di sckitar asrama Cour Superieur, termasuk
didalamnya kondisi kehidupan M. Seurel seorang instituteurs (guru) di Cour
Superieur. Sebelum kedatangan Augustin Meaulnes (Le Grand Meaulnes) ke Cour
Superieur kondisi sekolah itu sangat mempribatinkan, dimana kelas harus ditutup
sebelum jam empat karena M. Seurel harus memindahkan perapian yang ada di kelas
ke ruang makan ke rumahnya. Kemudian setelah M. Seurel memindahkan perapian
tersebut maka perlahan-perlahan para siswa meninggalkan sekolah karena cuaca

mulai dingin. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan cerita di bawah ini :

“] *arrivée d'Augustin Meaulnes, qu coincida avec ma guérison, fut le
commencement d’une vie nouvelle, Avant sa venu, lorsque le cours était
fini, & quatre heures, une longue soirée de solitude commencait pour
moi. Mon pére transportait le feu du poéle de la classe dans la cheminée
de notre salle & manger, €t peu 4 peu les dermiers gamins attardes
ahandonnaient 1'école refroidic ou roulaient des tourbillons de

fumée™(LGM, 1913:14),

“Kedatangan Augustin, Meaulnes, yang b_arh:patan de_ngan masa
pengobatan saya yang merupakan mlldan sebuah kehidupan yang
baru, Sehelum kedatangannys, saat pelajaran telah hjeraj-;hnr pada jam
emnpat, mulailah malam yang panjang dan sunyl bagi saya, Az.-fah saya
memindahkan perapian yang ada di kelas ke ruang makan di rumah
kami: dan perlahan-lahan anak-anak meninggalkan sekolah yang mulai

dingin karcna diliputi kabut”.

Keterangan di atas menunjulkan hahwa kondisi kehidupan sosial M. Seurel sangat

sederhana. Dia hanya memakai satu perapian yang digunakan pada dua tempat yaitu

o — T e e 2 T _..r
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di ruang kelas dan nuang makan di rumahnya. Selain itu pada malam hari dia hanya
memakai lilin sebagai penerangan rumahnya, Namun setelah kedatangan Le Grand
Meaulnes, penerangan yang dulunya memakai lilin berganti menjadi lampu listrik
yang mampu m:nemngi geluruh hﬂgian Tuangan it

Kondisi kehidupan sosial ekonomi masyarakat sekitar asrama Cour Supericur
diungkapkan pula lewat kehidupan seorang janda tua bersama seorang anak laki-
lakinya beserta kakak ipar janda tersebut. Janda itu bernama Delouche, scorang
pemilik penginapan yang tinggal di sekitar pasar. Dia harus mengurus penginapannya
sendiri dan hanya ditemani oleh kakak ipamnya, scbagaimana yang ada pada kutipan

cerita di bawah ini

“Cette nuit-l, vers trois heures du matin, la veuve Delouche, "aubergste,
qui habitait dans le milieu du bourg, se leva pour allumer son feu.
Dumas, son beau-frére, qui hahitait chez elle, devait partir en route a
quatre heures, et la tmste bonne femme, dont la main droite ¢tai
recroquevillé par une brillure ancienne, se hitait dans la cuisine obscure
pour proparer le cafd” (LGM, 1913:110).

“Malam itu, menjelang jam tiga dini hari, janda Delouche, pemilik
penginapan, Yang tinggal di sekitar pasar, bangum menyalakan api.
Dumas, kakak ipar laki-lakinya, yang tinggal di rumahnya, harus
berangkat pada jam empat, dan wanita malang itu, yang tangan
kanannya telah berkerut karena mhalmrl.ﬂdengan tergesa-gesa ke dapur
yang masih gelap untuk menyiapkan kopi™.
Begitulah kondisi kehidupan sosial seorang janda tua yang memprihatinkan karena
harus mengurusi penginapannya sendiri, walaupun kondisi fisiknya tidak lagi

memungkinkan untuk melakukan hal-hal seperti tersebut di atas namun karena

dorongan ekonomi  Yang menghendaki, maka hal itu harus dilakukannya,

Kemiskinanlah yang membuatnya harus bekerja keras untuk menyambung hidupnya

dan anak laki-lakinya.
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Sementara itu pada bagian lain diceritakan saat Le Grand M:ﬁm@'dﬁ
perjalanan lari dari Cour Superieur. Dia menemukan sebuah rumah yheg
jatuh dari perkampungan yang dihuni oleh seorang lelaki tua bersama istrinya. Dia

adalah scorang tetua kampung, juga petani pencari kayu bakar yang kondisi
kehidupannya sangat menyedihkan. Mereka hanva bisa makan seadanya karena tidak
ada penjual yang berada di sekitarnya, hanya ada penjual roti yang biasa lewat itupun

hanya hari selasa saja. Hal ini dapat kita lihat kutipan cenita yang ada di bawah ini :

“Il savait, le grand Meaulnes, que chez les gens de campagne, et surtout
dans une ferme isclée, il faut parler avec beaucoup de discretion, de
politique méme, et surtout ne jamais montrer qu’on n'est. pas du pays.
Du pain 7 dit-elle. Nous ne pouvons guére vous en donner. Le boulanger
qui passe pourtant tous les mardis n'est. pas wvenu aujourd hui”
(LGM, 1913:48, 49).

“Dia tahu, le grand Meaulnes, bahwa di rumah tetua kampung, dan
terutama di daerah pertanian yang terpencil, harus bicara dengan hati-
hati, bahkan mengenai politik sekalipun, dan terutama lagi apabila dia
bukan dari daerah sini. Roti 7 katanya. Kami hampir tidak bisa
memberimu. Penjual roti yang lewat setiap hari selasa hari ini tidak

datang”™.

Sebuah kondisi kehidupan yang s.-angﬁt memprihatinkan, dengan kondisi sosial yang
hidup seadanya dan jauh dari keramaian. Mereka berdua tinggal di daerah pertanian

yang mmnﬂlh jauh dﬂ_‘[‘i kemmal-:ﬂfl bahkan pﬂn]uall rol purn ha.ﬂ}'ﬂ lewat sekal

seminggu saja di daerah tersebut yaitu pada har selasa saja. Dengan kondisi yang

seperti ftu membuat Meaulnes berpikir alangkah mengerikannya daerah tersebut,

bahkan dia berharap untuk tidak menemukan lagi daerah seperti yang dijumpainya itu

dalam perjalanan selanjutnya. Daerah yang paling dekat dari situ adalsh Les Landes
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yang letaknya lima kilometer dari dasrah tersebut akan tetapi tidak ada satupun
pedagang ataupun penjual roti di tempat itu. Les Landes sendiri adalah suatu daerah
yang sudah lama tidak terdengar lagi. Meaulnes bahkan tidak pemah mendengar
daerah tersebut.
Dengan demikian maka pantaslah jika dikatakan bahwa daerah tempat tinggal petani
itu adalah sebuah desa yang mengerikan karcna letaknya yang sangat terpencil.
Sementara lu dia hanya hidup dan bertani dan mencan kayu bakar di hutan dan
hanya bisa makan roti seadanya saja

Masih berbicara mengenai kondisi kehidupan sosial. Monsieur de Galais
seorang kapten kapal yang sudah tua, tinggal bersama seorang anak perempuannya
setelah ditinggal mati istrinya. Dia adalah seorang yang kaya raya, bangsawan yang
kemudian jatuh miskin, semua hartanya sudah dijual untuk menyenangkan anak-anak
laki-lakinya yaitu Frantz de Galais.
Saal itu ada pesta pertunangan antara Frantz de Galais dengan Valentine. Pada saal
pesta pertunangan dilakukan, Valentine tidak datang, dan kemudian Frantz de Galais

meninggalkan pesta ita untuk rencari Valenting, Disinilah awal kehancuran keluarga

Monsieur de Galais. Sehubungan dengan itu maka kami kutipkan bagian cerita yang

menunjukkan kehancuran keluarga tersebut ;

= as Sablonniéres étaicnt cn ruine, madame de Galais prés de sa
E‘-ﬂtﬁrlils Sc?i:rchaieﬂt encore & I'mus:::f et 1'.“ passs:wrnt toutes ses
fantaisies. C’est. I"hiver dernier — non, I"autre hiver, qu lls ont fait leur
lus grande féte costamée, N5 avaient invite moitié gens de ]:'m-ml et
ﬁ..m-t.f gens de campagne. Iis gvaient acheté ou loue des quantiics

d’habits merveilleux, des jeux, des chevaux, des bateaux. Toujours pour
amuser Frantz” (LGM, 1913:154).
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Semua kelua.rga_ Sablonnieres telah hancur, madame de Galais
rffmjﬂiang kt_emanarmym bahwa mereka masith mencari kesenangan dan
dia melewati semua hayalannya. Saat itu akhir musim dingin — bukan,
musim dingin berikutnya, dimana mereka membuat pesta yang lebih
besar. Mereka mengundang schagian masyarakat Paris dan sebagian
masyarakat desa. Mereka telah membeli dan menyewa sejumlah pakaian

yang menakjubkan, pertunjukan, kuda-kuda, perahu. Semua itu untuk
menyenangkan Frantz",

Demikianlah keluarga Monsieor de Galais jatuh miskin setelah mengadakan pesta
pertunangan antara Frantz de Galais dan Valentine. Sebuah pertunangan yang sangat
mewah yang mengundang sebagian masyarakat Paris dan sebagian lagi masyarakat
desa. Mereka menjual semua harta yang mereka miliki untuk membuat sebuah pesta
yang mewah dan menyewa pakaian yang menakjubkan sena mengadakan
pertunjukan yang semuanya itu membutubkan dana yang jumlahnya tidak sedikit,
Pesia pertunangan itulah yang merupakan malapetaka bagi keluarga Monsieur de
Galais yang akhirnya membuat mercka jatuh miskin.

Pada bagian cerita yang lain dapat pula kita temukan kondisi sosial ekonomi
yang ada dalam certa imi, yaitu pada saat Francois berkunjung ke La Ferte-
d"Angillon di Paris untuk menemui temannya yaitu Augustin Meaulnes. Sebelum
menemui Meaulnes, Francois sempat berkunjung ke rumah bibinya yang juga berada
di La Ferte-d’ Angillon. Saat itu Francois menjumpai bibinya tinggal hanya seorang
diri di rumah yang kecil dan anch dan tampaknya sudah tidak terurus lagi, meja-

: : i quami beserta anak-anakmya sudah lama
mejanya ditempati ayam dan kucing Ul

tingeal sendiri dengan keadaan yang
meninggal dunia dan membuatnya harus UNEEA

menyedihkan. Hal im dapat kita lihat pada kutipan cerita yang ada di bawah ini

“ alle me donna une bourrade en criant:
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Vadonc ! Ah ! je sais bie
: ; mce que c'est | Elle avait towjours &€ pauvre,
loujours empruntamnt, Wuwours  dépensant.  J'ai tuujir urs &t bite et

toujours malheureuse, disait-clle : :
¥ L S5ANs am
fausset"(LGM, 1913:162). amertume mais de sa voix de

o .L:ia memukul saya sambil berteriak: Pergi |
Ah ! saya tahu persis itu | Dia selalu miskin, selalu berhutang, selalu

menghatiskan uang.  Saya selalu bodoh dan sclalu bemasib malang,
katanya tanpa kesedihan tetapi suaranya seperti diliputi kesalahan™.

Dari kenyataan di atas ditunjukkan bahwa bibi Francois memang selalu diliputi
kemiskinan karena dia terlalu boros dalam membelanjakan wang dan selalu
berhutang, Hal inilah yang menyebabkan dia selalu dalam keadaan miskin. Dari
pemyataan di atas juga dapat kita lihat bahwa seakan-akan dia telah menyadan
dirinya dan juga ada perasaan menyesal bahwa selama itu dia memang terlalu bodoh
yang menyebabkan bernasib malang,

Dari beberapa kenyataan di atas, temyata kondisi sosial ekonomi yang
ditonjolkan dalam cerita ini adalah kemiskinan baik masyarakat desa maupun kota,
Kondisi-kondisi seperti inilah yang ingin diungkapkan oleh pengarang Alain-Fourmier
dalam novelnya ini. Tercermin dalam karyanya ini, dia menampilkan kondisi
masyarakat yang sangat memprihantinkan, secara finasial kondisi kehidupan mereka
holeh dikatakan buruk.

Akan tetapi kondisi sosial scpert ini seringkali menjad: pendorong bagi seseorang
untuk bertahan dan melanjutkan hidupnya. Hal ini dapat kita lihat pada pola
kehidupan janda Delouche Yang harus mengurus penginapannya seorang din

meskipun kondisi fisiknya sudah tidak memungkinkan untuk mengerjakan semua itw,
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kelangsungan hidupnya beserta anak laki-lakinva,

Hal ini dapat juga kita lihat pada pola kehidupan bapak petani tua beserta istrinya
yang linggal di daerah yang terpencil dan jauh dari keramaian dimana di daerah

tersebut hanya ada penjual roti yang lewat cuma sckali dalam seminggu yaitu hanva
pada hari selasa saja,

3.2 Stratifikasi Sosial

Sebagaimana di katakan sebelumnya bahwa dalam suaty masyarakat akan

selalu ditemukan lapisan dan tingkatan kedudukan vang berbeda-beda. Tingkatan-
tingkatan itu disebut kelas sosial.
Pengertian kelas adalah suatu kelompok yang berbeda dari kelompok yang lain.
Perbedaan ini berdasarkan kedudukan dalam sistem perekonomian sosial yang
terbentuk secara historis. Adapun pengklasifikasian kelas-kelas itu terdini dari tiga
tingkatan kelas yaitu:

. Kelas atas vang diduduki oleh golongan bangsawan dan boguis (orang

kaya).
9 Kelas menengah yang diduduki oleh ilmuwan, sastrawan beserta pegawal

pemerintah.

3. Sementara kelas bawah diduduki oleh masyarakat biasa kaum buruh dan
petani.

Setelah kita melihat pg:mhag[an kelas vang ada di atas, maka penulis akan

' ' 1am movel Le Grand Meaulnes.
menunjukkan klasifikasi kelas yang_nda dala




Sainte-Agathe dan sekolah di Cour Superieur

“lls étaient venus tous les .
_ deux, en voiture, de La Ferté-d'Angillon, &
ﬂiﬂ-ﬁﬂ kilométre de Eainle—,!ﬂkgathg,_ Veuve — et fort riche, 4 ce gu'elle
it comprendre — elle avait perdu le cadet de ses deux enfants, Antoine,

qui etait mort un soir au retour de I"école ... "(LGM, 1913:1i).
" I:;m bc.;'ad:a Eg?ﬁﬂdmﬂi@ Jmﬁl, dari La Ferte-d"Angillon, empat belas
~ dia telah kehilangan aﬂnkrllyaayang_l.:[:;; :5;;?:: i:i mfﬂlka[:kfﬁl
Antoine, yang meninggal dunia pada suaty malam sepulang dari sekolah ...
Kutipan cerita di atas menunjukkan bahwa ibu augustin adalah seorang janda yang kaya
raya. Dia datang ke Sainte-Agathe membawa anaknya untuk sekolah di Cour Superieur.
Kekayaan yang didapatkannya merupakan peninggalan dari suaminya, Mereka berdua
berasal dari La Ferte-d"Angillon di Paris dengan menggunakan mobil, Thu Meaulnes
datang memakai jubah besar, memakai payung dan membawa tas dan kulit (LGM,
1913:11). Hal ini menunjukkan bahwa dia memang orang kaya raya dan berbeda dengan
masyarakat desa. Sebagaimana yang dikatakan scbelumnya bahwa yang menempati
kelas atas adalah golonbgan bangsawan dan borjuis atau golongan kaya Karena ibu

Meaulnes adalah seorang janda yang kaya raya karena mendapat warisan dari suaminya

maka dia menempati golongan atas.

Selanjutnya penulis akan menampilkan bagian cerita yang menampilkan kelas

sosial menengah yakni M. Qeurel, seorang gury di Cour Superieur. M. Seurel bersama

istrinya mengajar dan mengatur asrama sigwa Cour Superieur, sebuah gedung sekolah
Tl
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udah E e
yang sucah tua yang berada di Sainte-Agathe yang diliputi dengan suasana pedesaan.

Hal int dapat kita lihat pada kutipan cerita yang ada di bawah ini -

“Nous habition les bitiments du Cour Supérieur de Sainte-Agathe. Mon pére,

que j'appelais M. Seurel, comme les autres éléves, y dirigeait 4 la fois le
Caum\ﬂuptll'!ﬂ'l:lr, 0% I"on preparait le brevet d’instituteur, et le Cours moyen.
Ma mére faisait la petite classe™(LGM, 1913:7).

“Kami tinggal di bangunan Cour Superieur Sainte-Agpathe, Ayah saya, yang

bma M. Seurel, seperti siswa-siswa lainnya, saat itu memimpin Cours
Superieur, yang menyiapkan sertifikat guru, dan Cours moyen. [bu saya

memimpin kelas yang kecil™.
Kutipan cerita di atas menceritakan mengenai posisi M. Seurel sehagai seorang guru
sekaligus pemimpin pada Cour Superieur dan bertugas untuk mengajar siswa-siswa Cour
Superieur serta melaksanakan tugas-tugas lainnya schagai seorang guru dan sekaligus
pemimpin seperti yang dijelaskan di atas adalah menyiapkan sertifikat. Sementara itu
istri M. Seurel juga memiliki posisi sebagai seorang guru pada Cour Superieur yang
memimpin sebuah kelas kecil pada sekolah tersebut. Schagaimana yang dijelaskan
sebelumnya bahwa kelompok masyarakat yang menduduki kelas sosial pada ﬁngkat
menengah adalsh golongan ilmuwan dan sastrawan. Sehubungan dengan ity maka posisi

M. Seurel dan istrinya scbagai seorang guru dapat digolongkan ke delam golongen

ilmuwan.

Dengan demikian maka M. Seurel sebagai seorang guru menduduki posisi kelas sosial

menengah.

1
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kelas sosial it terdii dari 1igs

PREHERR PRI et bawah. Tingkatan sosial yang merupakan

kelas bawah diduduld oleh buruh, petani dan masyarakat biasa o

Sehubungan dengan itu maka penulis akan mengutip bagian cerita yang terdapat

dalam novel 1 mengisahkan kehidupan seorang petani tua yang tinggal bersama

istrinya di daerah yang terpencil dan jauh dari keramaian:

YA ce ma{llit_nt, un paysan dgé se présenta 4 la porte, avec une brassée de
bois, qu'il jeta sur le carreau. La femme lui expliqua, trés fort, comme
sil el é1é sourd, ce gue demandait le jeune homme™(LGM, 1913:49),

“Pada saat 1tu, seorang petani tua muncul di depan pintu, dengan seikat
kayu, yang dibanting di atas batu ubin. Istrinya menjelaskan kepadanya
apak keras, seolah-olah dia tuli, mengenai yang diminta pemuda itu™.

Kutipan cerita di atas menceritakan mengenai seorang petani tua bersama seorang
istrinya yang dijumpai oleh Augustin Meaulnes saat dia melakukan petualangan
dalam mencari wanita yang dicintainya. Saat itu Meulnes singgah di sebuah rumah
yang terpencil jauh dari keramaian yang merupakan tempal tinggal dari petani tua

tersehut. Pada saat Meaulnes dan istri bapak petani berbincang-bincang mengenai

kondisi daerah tersebut yang disekitamya tidak ada penjual, tiba-tiba muncullah

bapak petani tua di depan pintu dengan membawa seikat kayu bakar, Rupanya

pekerjaan petani tua tersebut adalah mencari kayu bakar.

i kel 5&5-.“] a
Sebagaimana yang dijelaskan sehelumnya bahwa YAng menduduki kelas sosial pad

tingkat bawah adalah pemnj buruh serta masyarakat hiasa dan karenma cerita ini

S = =
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mencentakan men i
Eenal seorang bapak petani twa, maka bapak petani tua tersebut

menempati kelas sosial yang paling bawah

3.3 Kedudukan Sosial dan Ekonomi

s sosial memiliki arti penting dan merupakan unsur-insur baku dalam

lapisan masyarakat. Kedudukan sosial sering diartikan sebagai posisi seseorang dalam
kelompok masyarakat Selain itu kedudukan sosial dalam masyarakat dapat juga
diartikan sebagai tempat sescorang secara umum dalam kelompok masyarakat yang
berhubungan dengan orang lain dalam lingkungan pergaulannya.

Oleh karena kajian ini merupakan kajian sastra dan lebih mengkhusus lagi pada
latar sosial yang merupakan salah satu unsur utama yang ada dalam sebuah karya sastra,
maka kedudukan sosial dan ekonomi yang penulis bahas adalah kedudukan sosial dan
ekonomi yang ada dalam novel Le Grand Meaulnes .

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas maka kedudukan sosial dan ekonomi
sebagai bagian dari latar sosial yang ada dalam novel Le Crand Meaulnes dapat
diternukan pada kedudukan M. Seurel.

Disamping sebagai seorang gum, ‘M. Seurel juga sebagai pimpinan asrama Cour

Superieur. (LGM 1913:7) K edudukan sebagai seorang gurd tidak diperoleh begitu saja

melainkan harus memenuhi segala persyaratan yang dibutuhkan. Untuk mencapai

predikat sebagai seorang EuIL: maka kedudukan yang diperoleh M. Seurel menurut

Ralph Linton dalam goemardjan (1964:254)
yang dilakulcan untuk mencapai kedudukan tersebut.

adalah achieved-status yaitu kedudukan

yang diperoleh dengan usaha-usaha

—pe. tam i = -
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Disamping ity ada juga kedudukan yang diperoleh dengan sen rug.f!*dﬁﬂﬁﬂ.

kata lain tidak diﬂﬁﬂh&kﬂn }l‘ang bEE.Ea diE‘EI_'.I : 5 E‘;':F -l:"‘;}
ut ascribed-status, oy b
Hal ini dapat kita Tihat pada kedudukan tokoh cerita Frantz de Galais yang bergelar le

fls du chateav. Hal in dapat kita lihat pada kutipan cerita yang ada di bawah ini

“Fﬂranlz de Galais, le fils du chiteau — qui éait étudiant ou marin ou peut-
ctre aspirant de marine, on ne savait pas ... — était allé & Bourges pour y
chercher une jeune fille et I"épouser™(LGM, 1913:67).

“Frantz de Galais, le — adalah seorang siswa atau pelaut atau calon taruna
angkatan Laut, kami tidak tahu ... — dia telah pergi ke Bourges untuk
mencan seorang gadis dan mentkahinya”.

Kutipan cerita di atas menunjukkan bahwa Frantz de Galais adalah le fils du chateau
(putra istana). Sebagai seorang putra istana/bangsawan, maka kedudukan yang
diperolehnya itu bukanlah merupakan kedudukan yang diusahakan atau disengaja
melainkan didapat dengan sendirinya atau dengan kata lain bahwa kedudukannya
sebagai le fils du chiteau adalah ascribed-status.

Disamping sehagai seorang putra istana alau le fils du chéteau, Frantz de Galais
juga berkedudukan sebagai seorang siswa, Sebagai seorang siswa lenfunya
kedudukan tersebut adalah kedudukan, yang diusahakan atau disengaja atau dengan
kata Jain bahwa kedudukannya itu adalah achieved-staius.

Sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya bahwa seseorang dapat memilik
beberapa kedudukan. Hal ini disebabkan karena keikut seriagnnya dalam herbagai

pola kehidupan sosial dalam kelompok masyarakatrya. Fi kil Cqmkin LT 0R

Eeoan Skl casiia, Frate de Galaly dalamm OErR ed mmeiprny hesticiekan

sebagai seorang bangsawan {le fils de chéteau) dan juga sebagal siswa Taruna

Angkatan Laut.
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Jadi dalam cerita im i i
im Frantz de Galais memiliki dua status sekaligus yaitu ascribed-siaius

dan achieved-siatus,
Dalam novel ini tampaknya pengarang mencoba menampilkan sistim stratifikasi

sosial terbuka dan tertutup, Misalnya, sebapai seorang siswa adalah sistim stratifikasi

terbuka, Dhkatakan sistim terbuka karena semua tokoh cerita memiliki kesempatan yang

cama untuk menduduki atau meraih kedudukan tersebut,

Sementara itu pada status bangsawan adalah sistim stratifikasi tertutup dan tidak semua

tokoh cerita memiliki kesempatan untuk mendapatkan kedudukan tersebut.

3.4 Peranan Sosial

Bentuk peranan sosial dalam novel Le Grand Meaudnes ditampilkan melalui tokoh-

tokoh cerita antara lain melalui M. Seurel.
M. Seurel dalam menjalankan peranannya tentunya berdasarkan  kedudukannya

dalam masyarakat yaitu scbagai seorang gury dar) pimpinan asrama, maka M. Seurel

gaimana mestinya yaitu mnrlg.ajar siswa-siswa Cour

cwa tersebut. Hal ini dapat dilihat

harus menjalankan peranannya seba
Superieur dan sekaligus mengAWaSi SUBSANA ASTAMA SI
pada kutipan cernta di bawah ini:

du du petit bureau & deux marches o= il étail en train

“M. Seusel dait S Meaulnes marchait vers lui d’un air agressif” (LGM,

nous faire la dictée, &t
1913:32).

turun dar gebuah kantor yang kecil pada dua anak langga

“M. Seurel dan Meaulnes berjalan ke arahnya dengan

dimana dia telah mengajar
agl'E's‘tp“l
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Demikianlah pada 1
pada saat ity M. Seure] telah turun melatui anak tangga dari sebuah kantor

yang kil tempat dia mengajar dan Pada saat itu pula Meaulnes muncul dari arah yang

berlawanan. Fada kutipan itu dikisahkan bagaimana M. Seurel yang herperan mengajar
siswa-siswa Cour Superieur.

Meaulnes telah kembali setelah dia melarikan diri dari asrama tersebut dan kemudian M.
Seurel langsung saja menyurunya masuk ke dalam kelas dan selanjutnya pelajaran
dimulai kembali seperti biasa dimana M. Seurel melanjutkan dikte vang sebelumnya
dilakukan. Siswa-siswa yang lain banyak memperhatikan kehadiran Meaulnes tersebut
dan M. Seurel menyuruhnya untui mengeluarkan atau mengambil bukunya karena
pelajaran akan dimulai lag.

Sementara itu disamping sebagai guru dan pimpinan asrama Cour Superieur dia juga
berperan sebagai kepala rumah tangga dalam lingkungan keluarganya, Sebagai seorang
kepala rumah tangga M. Seurel menjalankan perannya tersebut dengan penuh tanggung
jawab, Hal ini dapat dilihat pada bagian cerita pada saat M. Seurel harus memindahlan
perapian dari kelas ke ruang makan yang ada di rumahnya. Hal ini sengaja dilakukan
untuk menjaga dan melindungi anggota keluarganya dari kedinginan. Sechubungan

dengan itu maka penulis akan mengutip bagian ceria sesuai dengan pernyataan yang ada
di atas :

. - le de la classe dans la chemineée d¢ notre
“Mon pére transporta s di F.':f derniers gamins attardés abandonnaient

- 4 peu les .
?fjé:?:l!i rtzgg?gc oo rf:{ai-:nt tourbillon de fumée”(LGM, 1913:14).
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“Ayah sa emi kin .
r&rnmh iaanr'lll ';::E}:Eﬂah!n Fﬁ: yan ada di kelas ke ruang makan di

» n-la , :
sekolah yang mulai dingin ka i anak-anak lainnya meninggalkan

rena diliputi kabut™.

Pada saat itu adalah suasana musim dingin sehingga saat sore hari akan mulai terasa
dingin dan berkabut. Karena perapian yang ada hanya satu maka m sviclang sote heri
yakni tepat scbelum jam empat perapian tersebut dipindahkan dari kelas ke ruang
makan pada rumah M. Seurel. Dan pada saat it pula siswa-siswa Cour Superieur
mulai pulang satu persatu karena sudah mulai dingin.

Sebagai seorang kepala rumah tangga maka M. Seurel dapat dikatakan bahwa

dia adalah kepala rumah tangga vang bertangggung jawab karena dia harus
melindungi keluarganya dan kedinginan.
Akan tetapi sebagai seorang guru, M. Seurel terkesan hanya mementingkan diri
sendini yakni kepentingan keluarganya di bandingkan kepentingan siswa-siswa yang
scharusnya menerima pelajaran dengan baik. Mamun, tidak dermikian halnya,
melainkan mereka harus pulang karena suasana kelas mulai dingin karena perapian
vang ada di kelas telah dipindahkan oleh M. Seurel ke ruang makan yang ada di
rumahnya.

Pada bagian cerita yangg lain yang menceritakan mengenai  kegagalan
Meaulnes menjalankan peranannya dapat kita lihat pada saat dia meninggalkan

istrinya Yvonne de Galais yang cedang dalam keadsan sakit Saat itu dia pergi

cari Valenting tunangan Frantz de Galais bersama
telah berjanji untuk hal tersebut

hubungan dengan hal tersebut

|
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“El je ne 2 . ;
F‘aga?tre eﬁgu > ﬁer{u Surpirs lorsque, je vis M. de Galais tout seul
i e 1mﬂ.ﬂ- a voix basse. Yvonne de Galais était alitée, avec
v Iu ente; Mti.]]n:s avail dit pantir dés vendredi matin pour un

“Dan saya merasa heran, keti

: ! ka saya membunyikan bel, ketika saya
melihat M. de Galais muncul hanya seorang diri dan mengatakan kepada

saya Flenga;n nada suara yang rendah (pelan): Yvonne de (alais
tﬂba““g; dengan demam yang agek berat; Meaulnes telah pergi pada
hari Jum’at pagi untuk sebuah perjalanan panjang; kita tidak tahu kapan

dia akan kembali™,
Betapa terkejutnya Francois ketika dia datang ke rumah Meaulnes dan kemudian dia
hanya menjumpai M. de Galais seorang diri. Dan teriebib-lebih lagi pada saat M. de
Galais mencentakan kepadanya mengenai keadaan Yvonne de Galais yang sedang
sakit dan selalu mengharapkan kedatangan Meaulnes. Akan tetapi Meaulnes telah
pergl bersama Frantz de Galais dalam sebuah perjalanan yang panjang dan tak
seorangpun yang tahu kapan kembalinya. Perjalanan yangg dilakukan iu bersama
Frantz de Galais adalah untuk mencari Valentine de Blondeau yang telah menghilang
ssjak acara pesta pertunangan mereka dilaksanakan, dimana sebelumnya Meaulnes
telah berjanji pada Frantz de Galais untuk menemaninya, Sebagai seorang teman
Meaulnes adalah seorang teman sekaligus ipar yang termasuk taat terhadap janjinya.

Akan tetapi sebapai seorang suami dia gagal menjalankan perannya karena dia telah

' i5tr i ana saat ity istrinya sangal menginginkan
meninggalkan istrinya pada saal sakit dim

kehadirannya.

35 Interaksi Sosial

. ' i spsial. Proses interaksi sosial
] osial adalah interaks
Salah satu unsur darn latar s

iari berbagai macam masalah
fikan dan mempelajari
sangat berguna dalam memperhatt!
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kemasyarakatan. Bentuk .

Hmm sosial adalah imteraksi sosial, oleh karena interaksi
 teraksi sosial adal ~ - '
in ah sebapai syarat utama terjadinya aktivitas sosial. Apabila dua

orangg sudah bertemu sali
ing beriegur sapa, berjabat tangan maka pada saat itu pula
sesungguhnya sudah terjadi interaksi,

Dalam novel ini bentuk interaksi dapat ditemukan pada saat M. Seurel memilih
siswa-siswanya yang akan menjemput M. dan Mme Charpentier untuk merayakan natal
bersama dengan keluarga M. Seurel di Sainte-Agathe seperti pada hari natal sebelumnys.
Sehubungan dengan rtu maka penulis akan mengutip bagian cerita dalam novel ini yang

cesual dengan pernyataan di atas

“A la question de M. Seursl, une dizaine de voix repondirent, criant
ensemble:
Le Grand Meaulnes ! le grand Meaulnes !
Mais M. Seurel fit semblent de ne pas entendre,
Alors ils crierent ©
Fromentin !
D’autres :
Jasmin Delouche !
Le plus jeune des
miple galop, criait Moi |
Moi |, d'une voix :
Dutremblay et Moucheboeuf se cO
(LGM, 1913:18).

Roy, qui allait aux champs monté sur sa true lancee au
ntentaient de lever timidement la main™

“Atas pertanyaan M. Seuwrel, kurang lehih sepuluh suara menjawab, secara

bersamaan :

Le Grand Meaulnes ! 18 grand HE?UI"H;ﬁd
Akan tetapi M. Seure] pura-purd tidak mendengamya.
Kemudian mereka berteriak

Fromentin !
Qelain 1My -
Jasmin Delouche !

.
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Yang lebih g

o d::};gi, :fhh k;:grgl ke lapangan dengan lembingnya yang

sebuah suar ga kali derap langkah, berteriak: Sava ! S i
a yang cukup keras, ; - OEJa [ oayR 1,

Dutremblay dan Mo
malu-malu™, ucheboeuf mengangkat tangannya dengan perasaan

Kutipan cerita. tersebut di atas menunjukkan suatu bentuk interaksi sosial yang ada

dalam centa yang berupa tanya jawab,

Apabila kita memperhatikan secara saksama kutipan cerita tersebut di atas
maka timbul kesan bahwa M. Seurel memberikan kebebasan kepada siswanya untuk
mengutarakan pendapatnya mengenai siswa yang akan diutus untuk menjemput
M. dan Mme Charpentier. Suasana kebebasan itu dapat kita lihat ketika siswa-siswa
yang berteriak Le Grand Meaulnes dan M. Seurel pura-pura tidak mendengamya,
sementara ity siswa lainnya berteriak Fromentin, Jasmin Delouche, Roy kemudian
Dutremblay dan Moucheboeuf. Suasana kebebasan itu berubah menjadi suatu
kegaduhan karena masing-masing berteriak dan ingin diutus.

Kesan yang penulis tangkap dan interaksi tersebut adalah sikap demokratis
yang ditunjukkan oleh M. Seurel membuat siswanya berbuat kurang sopan dar.|
membuat kepaduhan bahkan Roy sempat berlari ke lapangan membawa lembing
kemudian berteriak saya. Mereka melakukan itu karena merasa diben kebebasan yang

akhimya mereka berekspresi secara spontan misalnya saja Roy.
Pada bagjan cerita yang lain kita dapat dilihat proses interaksi sosial antar tokoh

berupa pertemuan antara tokoh Le Grand Meaulnes dengan Yvonne de Galais. Suatu
ah direncanakan bahkan tak pernah diduga sebelumnya

pertemuan yang tidak pem |
Meaulnes akan bertemu dengan wanita yang sudah

bahwa dia dalam hal ini Le Grand
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membawa lembing kemudian berteriak Saya. Mereka melakukan ity karen
a merasa

diberi kebebasan dan akhim
: \mya mereka berekspresi secara spontan misalnya saja Roy.
Pada bagan c-:::itaya in da ih
£t ng lain pat dilihat proses interaks;i sosial amar tokoh

berupa pertemuan antara tokoh Le Grand Meaulnes dengan Yvonne de Galais. Suatu
pertemuan yang tidak pemah direncanakan bahkan tidak diduga sebelumnya bahwa
dia dalam hal ini Le Grand Meaulnes akan bertemu dengan wanita yang sudah lama

dicarinya. Saat itu adalah pesta pertunangan Frantz de Galais saudara laki-laki
Yvonne de Galais dengan Valentine.

Meaulnes berusaha mendekati Yvonne de Galais dan kemudian berkenalan.

“Meaulnes s'approcha de Mile de Galais des qu'il la wit sortir et
repondant & ce qu'elle avait dit tout a I"heure
Le nom que je vous donnais était plus beau, dit-il
- Comment 7 Quel était ce nom 7 fit-¢lle, toujours avee la méme gravite,
Mais il eut peur d’avoir dit une sottise el ne repondit rien.
Mon nom & moi est. Augustin Meaulnes, continuat-il je suis étudiant.
. Oh ! Vous étudicz 7 dit-elle, Et ils parlerent un instant encore”

(LGM, 1913:76,77).

“sMeaulnes mendekati Mlle de Galais begitu dia melihatnya keluar dan
menjawab apa yang dikatakannya tadi: Nama yang sayd berikan

kepadamu lebih indah, katanya. _ .
- Bagaimana ? apa 7 tam ,masih dengan nada serius yang sama.
Tetapi dia takut menyatakan sesuatu Yang konyol dan tidak

menjawabn
Han:];: saya}':ugw.ustin Meaulnes, tamhbahnya, dan saya adalah seorang

siswa. _
o gr’la! jadi kamu giswa 7 katanya Dan kemudian mereka bercakap-

cakap lagi™
Kutipan cerita terseb

tersebut terasa kaku bahkan terk

sementara Yvonne de Galais menj
ramah setelah menge

ut di atas menunjulkkan bahwa pada awalnya interaksi

esan berat sebelah jarena hanya Meaulnes yang aktif
awab acuh tak acuh. Namun keadaan itu berubah,

: tahui bahwa Meaulnes adalah
Yvonne. de Galais menjadi

e




seqmang siswa. Selanjutnys interaksi yang terjadi diantaranya mereka menjadi sangat
akrab dan kelihatannya Yvonne de Galais tertarik dengan kedudukan Meaulnes
sebagal seorang siswa.

Jadi dapat dikatakan bahwa sikap seseorang dapat berubah dari

tidak ramah menjadi
ramah didasarkan

pada latar belakangg sosial. Hal ini jelas sekali pada proses

interaksi yang terjadi antara Meaulnes dan Yvonne de Galais vang tadinya

meremehkan tiba-tiba menjadi ramah karena mengetahui bahwa Meaulnes adalah

seorang siswa. Adapun kelanjutan dari interaksi diantara mereka dapat kita lihat
dibawah ini : '

“A quoi bon 7 A quoi bon 7 repondait-elle doucement aux projets que
faisait Meaulnes.
Mais lorsqu’enfin il osa lui demander la permission de revenir un jour
vers ce beau domaine : Je vous attendrai, repondit-elle simplement”
(LGM, 1913:77).

= Untuk apa — untuk apa lagi 7 jawabnya perlahan atas rencana yang telah
dilakukan Meaulnes.
Ketika akhimya dia memberanikan diri meminta {jin untuk datang
kembali ke suatu daerah tersebut : Saya akan menunggumi, jawabnya
sederhana,”

Berbeda dari proses interaksi sebelumnya vang terlihat kaku dan terkesan berat

sebelah, proses interaksi yang terjadi di atas kelihatan lebih aktif akrab dan

bersahabat, Hal ini terbulcti bahwa peda saat Meaulnes meminta jin untuk kembalt ke

daerah itu pada suatu han nanti. Dan kelihatannya Y vonne de Galais menyambut
r " ]

dengan baik dan bahkan berkata bahwa dia akan menunggu Meaulnes, Hal ini
ain T

T i aktif dan mendapat respon.
menunjukkan bahwa interaksi diantara mereka mulz
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Jadi dapat dikatakan bahwa terjadinya suatu kontak atau interaksi tidaklah
semata-mata tergantung dan tindakan, akan tetapi jupa tanggapan atau respon
ataupun reaksi terhadap tindakan tersebut. Hal ini dapat kita lihat pada proses
interaksi vang terjadi antara Le Grand Meaulnes dengan Yvonne de Galais karena
adanya respon walaupun pada awalnya interaksi diantara mereka kelihatan kaku, akan
tetapi respon itu berubah menjadi ramah kam:m Yvonne tertarik dengan latar

belakang sosial Meaulnes sebagai seorang siswa,

3.5.1 Kerja Sama

Kerja sama adalah bagian dari interaksi sosial yang juga sering terjadi dalam
suatn kelompok masyarakat. Kera sama timbul karena adanya orientasi orang
perorangan terhadap kelompoknya yaitu in-group-nya serta kelompok lainnya yang
merupakan ow-group-iyd.

Beberapa pendapat mengatakan bahwa pada ﬁwamkat vang bentuk kerja
samanya merupakan unsur dari sistem nilai-nilai sosial sering kali dijumpai keadaan
masyarakat tersebut tidak mempunyai suatu inisiatii ataupun daya kreasi, karena
setiap orang terlalu mengandalkan bantuan dari rekan-rexannya.

Terlepas dari apakah akibat-akibat positif ataupun negatif, kerja sama sebagai
salah satu bentuk interaksi cosial merupakan gejala universal yang ada pada

masyarakat dimanapun mereka berinteraksi.

F ]

Sehubungan dengan itu maka, hubungan kerja sama  yang digamhaﬁmn
pengarang dalam novel Le Grand Meaulnes ini melalui tokoh-tokoh centa yang
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ditampilkannya dapat lita lihat pada bagian cerita ketika menjelang keberangkatan
Meaulnes dalam mencari gadis yang dicintainya yaitu Yvonne de Galais, Saat itu
Francois membantu Meaulnes dalam mencari tempat yang akan ditujunya melalui
scbuah peta kecil. Selanjutnya Francois menjelaskan mengenai daerah tersebut sesuai
dengan diketahuinya. Setelah merasa cukup jelas mereka kemudian berangkat

bersama-sama sesuai dengan petunjuk yang ada. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan
yang ada di bawah ini :

“Mais, & minuit, je sentais sa main sur mon bras, et je m'éveillais en
sursaul.
Léve-toi, dit-il, nous partons.
_ Connais-tu maintenat le chemin jusqu’au bout 7
- J'en connais une bonne partie. Bt il faudra bien que nous trouvion le
reste | répondit-il, les dents serrées.
Ecoute, Meaulnes, fis-jc en me mettant sur mon séant, Ecoute-moi :
nous n*avons qu'une chose & faire; c'est de cherches tous les deux en
plein jour, en nous servant de ton plan, la partie du chemin qui Nous
mangue.
- Mais cette portion-la est, trés loin d'ici.
- Eh bien, nous iron en voiture, cet été, dés que les journées seront
longues”(LGM, 1913:42).

“Akan tetapi, tengah malam, merasakan sentuhan tangannya di lenganku
dan saya bangun sambil terkejut.
Bangun kamu, katanya, kita hu:mngk:_:L |
- Kamu tahu gekarang jalan sampai ke UJUng ? _
- Saya tahu gebagian besar. Dan kita sebalknya mencan tahu
selebihnya tempat Yang telah kita temukan ! jawabnya, giginya

s i kai sepantasnya

- Ines, sambil mengenakan pakaian yang sepantasnya.
Dmmnlgg:;' ST::M - kita hanya memiliki satu pilihan, berdua mencari
sﬁpﬂ%ﬁ;ng hari, kita akan melaksqnab:an ra.jnc_:apamu, kita telah tertinggal.
~" Akan tetapi bagian itu sangat jauh dan sint. o N
. Baiklah, kita akan naik kendaraan, musim panas, dimana siang nan

ko

akan lebih panjang -
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Dari kutipan cerita di atas kita dapat melihat bahwa Francois akan berangkat
bersama-sama dengan Meaulnes melakukan petualangan dalam mencari wanita yang
dicintainya yaitu Yvonne de Galais. Adapun bentuk kerja sama yang dilakukan
berdasarkan kutipan cerita tersebut di atas adalah bentuk kerja sama antara orang
perorangan.

Keria sama vyang dilakukan antara Francois dan Meaulnes telah lama

berlangsung sejak Meaulnes pertama kali datang ke Sainte-Agathe. Hal ini dibuktikan
pada saat Francois bersama ibunya menjemput kedatangan Meaulnes bersama ibunya
di Sainte-Agathe dan selanjutnya mengantarkan mercka berkeliling di sekitar asrama
Cour Superieur. (LGM, 1913:11).
Kerja sama yang dilakukan antara Meaulnes dan Francois tampaknya menguntungkan
kedua-duanya. Di pihak Francois sendirt dengan kedatangan Meaulnes ke Cour
Superieur membuat Francois memiliki  teman untuk jalan bersama dimana
schelumnya dia hanya sendirl. Akan tetapi setelah kedatangan Meaulnes, Francois
mempunyai teman dan dia tidak sendiri lagi seperti sebelum Meaulnes datang ke
Sainte-Agathe. Sehubungan dengan itu maka penulis akan mengutip bagian cerifa
yang sesual dengan pemyataan yang ada di atas :

“Et. toute la nuit, nous sentions autour de nous pénctrant jusque dans

notre chambre, le silence des trois greniers. _ _
Cest. la que nous NOUS retrouvames, Augustin €t moi, le soir de ce

méme jour d"hiver” (LGM, 1913:37).

“Dan, separnjang malam kami merasakan Eehl:ningan_scke:lliling_kami
telah diliputi, bahkan sampai ke dalam kamar kami, dan ketika ia
mengikuli kami sampai ke kamar yang ada Di sanalah kami saling
bhertemu, Augustin dan saya, malam har yang sama di musim dingin™.
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Dari kutipan centa terscbut di atas bahwa diantara Francois dan Meaulnes sudah
merasa saling membutuhkan sehingga apabila mercka dalam kesunyian, maka mereka
mencari satu sama lain. Hubungan kerja sama yangg mercka lakukan adalah
hubungan kerja sama yang saling menguntungkan. Disatu pihak Froncois butuh
temnan untuk mengisi kesunyian sementara di pihak lain Meaulnes juga membutuhkan
seseorang yang mengetahui keadaan daerah vang ada di sekitarnya, karena Meaulnes
ingin melakukan petualangan yang tentunya butuh petunjuk jalan.

Pada bagian cerita yang lain kita dapat melihat suatu bentuk kega sama yaitu
antara Jasmin dan Boujardon. Mereka adalah anak-anak pasar yang tinggal di sekitar
asrama Cour Superieur.

Anak-anak pasar ini sering kali mengganggu anak-anak vang lewat di sekitar pasar
bahkan sampai ke Cour Superieur. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan centa yang
ada di bawah ini :

“ et Jasmin Delouche, suivi d'un gars du bourg et de trois autres de la

campagne, SUrgit avec un cri de triomphe. Une des fenétres de la petite
classe était sans doute mal fermee - ils avait di la pousser et sauter par

13" (LGM, 1913:34).

“ dan Jasmin Delouche, difkuti ealah seorang anak desa dan tiga orang

lainnya anak kampung, muncul dengan teriakan kemenangan. Salah satu

jendela dari kelas kecil itu telah pasti tidak tertutup baik : mereka telah

mendorongnya dan melompat di sana”.

Dari kutipan centa tersebut di atas maka kita dapat melihat bahwa diantara mereka

juga timbul kerja sama namun kerja sama yang mereka lakukan adalah kerja sama

yang dapat mengakibatkan kerusakan ataupun kerugian bagi orang yangg ada di
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seldtamys. Jach dopat dikatakan babwa hubungan kerja sama yang mereka lakukan

adalah hubungan kerja sama yang negatif. Dan kelihatannya hubungan yang mereka
lakukan ilu adalah semata-mata untuk kesenangan kelompoknya sendini tanpa
memperdulikan kelompok masyarakat yang ada di luar kelompoknya atau out-gourp-
nya. Pada kutipan di atas sangat jelas sekali bahwa mereka telah masuk ke kelas Cour
Superieur dan bahkan merusak jendela, Dengan demikian akibat dari hubungan kerja

sama yang mereka lakukan mengalobatkan kerusakan atau kerugian bagi pthak lain

dalam hal ini Cour Superieur.

352 Pertentangan

Pertentangan atau konflik adalah salah satu bentuk interaks: sosial yang terjadi
karena adanva perbedaan-perbedaan ciri-ciri emosional, unsur-unsur budaya, pola-
pola perilaku dan lain-lain sehagainya, dengan anggota kelompok masyarakat
lainnya. Ciri-ciri tersebut dapat mempertajam perbedaaan antara orang-perorangan
atay antar kelompok-kelompok masyarakat sehingga terjadi suatu perientangan atau
konflik. Dengan demikian dapat dikatakan hahwa pertentangan merupakan salah satu
bentuk proses sosial yang terjadi dalam lingkungan masyarakat.

Adapun bentuk perteniangan yang ada dalam novel Le Grand Meaulnes dapat

kita temukan pada saat Meaulnes kembali masuk kelas setelah dia menghilang

beberapa hari sebelumnya. Siswa-siswa Yang lain terutama Jasmin Delouche merasa

Cemburu terhadap Meaulnes karend dia telah diangkat oleh M. Seurel sebagal ketua

kelas akan tetapi seenaknya saja dia pergi dan tidak menjalankan tugasnya scbagai
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seorang ketua kelas. Sehubungan dengan itu maka kami akan mengatip bagian cerita

seperti yang ada di bawah ini

Jasmin Dclmfnh_l‘., encore qu'assez petit, était I'un des plus dgés du Cours
Supérieur i était fort jaloux du grand Meaulnes, bien qu'il se donnait
comme son ami, Avant 'arrivée de notre pensionnaire, ¢’était fui, Jasmin
le coq de la classe™([LGM, 1913:34).

“Jasmin D{:i_-nuche, masih cukup bodoh, adalah seorang yang tertua di
Cour Superieur. Dia sangat cemburu pada Meaulnes, meskipun dia telah
menggapnya sebagai temannya sendiri, sebelum kedatangannya di
tempat kost kami, dialah, Jasmin, le cog de la classe”.

Demikianlah kecemburuan Jasmin Delouche terhadap Meaulnes karena dia tidak hisa
menjalankan fugasnya sthagaimlam mestinya. Apalagi sebelum Meaulnes datang
Jasmin adalah pemimpin diantara siswa-siswa yang lainnya.

Kecemburuan Jasmin Delouche terus berlanjut behkan menjadi suatu pertikaian

diantara mereka, jasmin Delouche kemudian pergi memanggil rekan-rekannya

sesama anak pasar.

“Et, associant les aulres 4 sa querelle :

Ce n’est. pas toi gui nous feras sortir, tu sais !

Mais déja Meaulnes sur loi. I1 y eut d'abord une bousculade; les
manches des blouses craquérent el s& dé::_auu.‘-‘-!r::nt Senl Martin, un de
gars de la campagne entrés aveo Jasmin, g'interposa .

Tu vas le laisser ! dit-il, les narines gonflées, secouant la téle comme un

bélier. } Ines le jeta, situbant, les bras ouverts, au.

une USSEE yiolente, : :
?ni?ieu ﬁ 1a classe; pus, caisissant d'une maim Delouche par le cou, de

"autre ouvrant la porte, il tenta de le jeter dehors™(LGM, 19133 5.

1 I '- kan kamu yang
“Dan kelompok laimn dalam pertengkaran Bu
akan m::;zlfm:kan }]:a?ﬂi, tahu kamu | Akan tetapi Meaulnes sudah

s 5 Mula-mula sebuah dorongan; leher bajunya bunyi dan

s
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robek. Hanya Martin, salah seorang dari anak kampung
Jasmin yang melerai : %
Biarkan dia ! katanya, lobang hidungnya membengkak, menpighsanalkind
kepala seperti seekor biri-biri. Dalam dorongan yang keras, e
membalik tersungkur, tangannya telentang, di lehernya, lalu dengan

menangkap leher Delouche langannya membuka pinty, kemudian
mencoba mendorongnya keluar™,

Demikianlah akhimya konflik yang terjadi antara Jasmin Delouche dan
Meaulnes berlanjut dengan pemukulan terhadap Mealnes oleh anak-anak pasar
persama Jasmin Delouche,

Adapun bentuk konflik antara Jasmin Delouche dan Le Grand Meaulnes lebih
bersifat pada pertentangan pribadi. Hal ini timbul karena adanya rasa cembury
Jasmin Delouche terhadap Meaulnes yang kemudian berubah menjadi rasa benci dan

akhimya terjadilan pemukulan itu.

IS———
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BAB 4

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan dan analisis atas beberapa masalah yang

menyangkut Latar Sosial dalam Novel Le Grand Meaulnes berupa kondisi sosial
ckonom! masyarakat dalam novel tersebut beserta interaksi sosial tokoh terhadap
lingkungannya, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat
yang digambarkan dalam novel Le Grand Meaulnes yang sebagian besar masyarakat
pada saat itu berada dalam kondisi kemiskinan baik itu masyarakat yang ada di desa
maupun masyarakat yang ada di perkotaan.
Kondisi sosial ekonomi berupa kemiskinan itu tercermin lewat tokoh-tokoh cerita
yang ditampilkan oleh pengarang yaitu kondisi kehidupan M. Seurel dimana dia harus
menghentikan pelajaran di sekolah sebelum jam empat karena perapian yang ada di
kelas akan dipindahkan ke ruang makan yang ada di rumahnya. Disamping itu pada
malam hari, M. Seurel menggunakan lilin sehapal penerang riangan.

Kondisi kehidupan berupa kemiskinan dapat juga kita lihat melalui tokoh cerita

; - han e
yaitu janda Delouche yang harus mengurus penginapannya sﬂndni!, gun pagi-pagt

: i inkan.
sekali walaupun kondisi fisiknya sudah tidak memungk

Sementara itu kondisi kemiskinan juga dialami oleh tokoh cerita bapak petam tua yang
Ta1

i t susah untuk
tinggal bersama istrinya di suatutsmpat}mngtgmenmi Mﬂl‘EI{a: sanga
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mendapatkan ma i seki i
pa kanan karena di sekitarnya tidak ada penjual yang ada hanya penjual roti
yang lewat seminggu sekali yaitu pada hari Selasa saja

D1 samping itu kondisi kemiskinan juga dialami oleh M. de Galais seorang kapten
kapal yang sudah tua dan jatuh miskin karena telah menjual semua harta bendanya untuk

pesta pertunangan anaknya Frantz de Galais,

Selanjutnya mengenai interaksi sosial tokoh terhadap lingkungannya dapat
ditemukan pada bagian cerita yaitu pada saat M. Seurel ingin memilih utusan untuk
menjemput M. dan Mme Charpentier dalam rangka perayaan natal dimana M. Seurcl
menunjuk Moucheboeuf yang akan menjemput M. dan Mme Charpentier dan keputusan
M. Seurel tersebut terkesan kurang demokratis.

Bentuk interaksi yang lain juga ditemukan pada bagian cerita ketika Meaulnes
mendekati Yvonne de Galais dan mengajaknya berkenalan, walaupun pada mulanya
Yvonne de Galais sepertinys acuh tak acuh terhadap Meaulnes akan tetapi pada akhirmya
mereka juga bisa akrab.

Adapun bentuk interaksi berupa kerja sama yang ada dalam novel ini.dapﬂt
dijumpai pada tokoh centa Le Grand Meaulnes dan Francois yang akan mengadakan
petualangan bersama terhadap wanita Yang dicintainya. Bentuk kerja sama diantara
mereka adalah kerja sama Yang bersifat positif yaitu menguntungkan kedua belah pihak.

Sementara itu, di bagian cerita yang lain terdapat suatu bentuk kefja sama yang

bersifat negatif. Bentuk kerja sama ini dilakukan oleh tokoh cerita Jasmin Delouche

bersama anak-anak pasar. Dikatakan bersifat negatif karena menimbulkan kerugian bagi
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orang fain yaitu kelompok masyarakat yang berada di luar kelompok mercka (out-group-
nya).

Salah satu bentuk interaksi sosial lainnya yaitu berupa pertentangan atau konflik.
Hal ini dapat ditemukan dalam novel ini pada bagian cerita yaitu konflik yang terjadi
antara Jasmin Delouche dengan Le Grand Meaulnes.

Konflik ini terjadi karena didasari oleh kecemburuan Jasmin terhadap Meaulnes.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertanyaan yang diajukan pada rumusan
masalah vakni penggambaran kondisi kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang ada
dalam cerita sudah terjawab, Dengan menggambarkan kondisi masyarakat pedesaan yang
berada di sekitar asrama siswa Cour Superieur yang memprihatinkan. Demikian pula
halnya mengenai interaksi antar tokoh terhadap lingkungannya yang ada dalam novel ini
dapat dijumpai beruipa kerjasama, dan konflik. Hubungan kerjasama dapat dijumpai pada
hubungan tokoh Frangois dan Aeauines, dan konflik dapat dijumpai pada hubungan
antara tokoh Meauines dan Jasmin Delouche.

Selanjutnya sebagai suatu kesimpulan bahwa pendekatan sosiologs s-ﬂnga.t baik
diganakan dalam mengkaji suatu karya sastra karen kita i TR RO
kehidupen, adat kebiasaan, kondisi suatu masyarsiel YAng digambarkan 'ﬁ“"’m by
sastra tersebut serta pola-pola pergaulan yang ada dalam cerita itu yang selanjutnya dapat

i i -hari,
kit jadikan acuan dalam kehidupan kita seharl
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Lampiran 1
RIWAYAT HIDUP PENGARANG

Henri-Alban Foumnier (Alain-Foumnier adalah nama samaran) lahir pada tanggal 3
Oktober 1886, di La Chapelle-d” Anginllon (Cher). Masa kanak-kanaknya dilewatkan di
Sologne dan Bas-Berry, orang tmanya adalah seorang gurwpengajar, dia mulai masuk
sekolah dasar di Paris kemudian menyiapkan diri untuk lanjut ke Brest pada |'Ecole
Mavale tapi tak lama kemudian dia meninggalkannya, rupanya dia tidak dapat hidup jauh
dari kampung halamannya. Setelah itu dia kembali dan mengambil jurusan filsafat di
Bourges. Kemudian memilih karir pada pengajaran kesustraan, dia mengajar di Lycee
Lakanal di Sceaux dimana dia berkenalan dengan Jacques Riviere (yang menikahi adik
perempuannya pada tahun 1909 yang bernama Isabella). Mereka berdua mulai meneliti
tentang kebenaran dan keindahan setiap karya seni : seni lukis, seni musik dan khususnya
Sastra. Pada bulan Juni 1905, Henn bertemu dengan seorang gadis yang bermama Yvonne
de Galais yagn merupakan inspirasi awalnya untuk menulis novel Le Grand Meaulnes.
Sebuah pertemuan yang singkat di tepi sungai Seine yang kemudian menimbulkan cinta
diantara mereka. Pada tahun 1913, Hennl kembali menemukan gadis itu setelah melalui
pencarian selama delapan tahun yang penuh dengan penderitaan, pada pertemuan yang
kedua kalinya itu akhimya dia menikahi gadis cantik itu yang merupakan ibu dari dua
anaknya. Pada tahun 1907 siswa-sigwanya terlantar karena dia men%‘ikuti wajib militer,

namun dia tidak menemskan.
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Setelah itu dia kembali bergelut dalam dunia kesusastraan dan kemudian menerbitkan
beberapa puisi, esei dan cerita yang kemudian diberi judul Miracles.

Beberapa bulan kemudian setelah pertemuan kedua kalinya dengan Yvonne de Galais
maka muncullah Le Grand Meaulnes yang merupakan refleksi dari kehidupannya.

Satu tahun kemudian dia tertembak di Eparges pada tanggal 22 September 1914,
Kemudian Isabelle yang kepadanya novel ini dipersembahkan menerbitkan novel ini

getelah kematian suaminya Jacques Riviere pada tahun 1925,

L e — L atm
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Lampiran 11

RINGKSAN CERITA

Dalam novel Le Grand Meaulnes diceritakan mengenai sebuah asrama siswa yang
merupakan tempat tinggal siswa-siswa Cour Sup:riﬁr di Sainte-Apathe yang dipimpin
oleh M. Seurel, Asrama tersebut terletak di sebuah lingkungan pedesaan yang kehidupan
masyarakat sekitarnya hanya terdin dari petani dan sebagian lagi pedagang kecil yang
ada di pasar dekat asrama tersebut.

Pada saat Meaulnes datang bersama fbunya ke asrama tersebut keadaan sekolah
tersebut cukup memprihatinkan karena harus tutup sebelum jam empat karena suasana
dingin yang diliputi dengan kabut dan perapian yang digunakan telah dipindahkan ke
dalam ruang makan rumah M. Seurel.

Di asrama Cour Superieur inilah yang merupakan awal dari cerita serta petualangan
Augustin Meaulnes dalam mencari gadis yang dicintainya Yvonne de Galais yang
bertemu dengannya di lembah sungai Seine. .

Meaulnes kemudian memulai petualangannya dalam mencari Yvonre de Galais
dengan menggunakan kereta yang ditarik oleh kuda. Dalam petualangannya itu dia
_macam dan kondisi kehidupan masyarakat yang

melewati perkampungan yang bermacam

beragam pula. Salah satu di antara kondisi kehidupan masyarakat desa yaitu bapak petani

' i ' tid
tua yang tinggal bersama istrinya di sebuah desa yang terpencil dari keramaian dan tidak

ada penjual disekitarnya hanya ada penjual roti Yang lewat sckali serrunggu.
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Selain itu dalam petvalangannya dia menemukan suatu tempat vang aneh dan

misterius yang kelihatannya tempat itu adalah sebuah istana akan tetapi sudah lama
ditinggalkan. Di tempat it nampaknya akan diadakan scbuah pesta. Dia mendengar
suara gadis-gadis yang membicarakan mengenai suatu pesta. Pesta tersebut ternyata
adalah pesta pertunangan Frantz de Galais dengan Valentine Blondeau. Pesta tersebut
dibatalkan karena Valentine tidak hadir. Tanpa disengaja di pesta itu juga Meaulnes
berjumpa dengan Yvonne de Galais. Meaulnes kemudian memperkenalkan dirinya
kepada La Jeune Fille yaitu Mlle de Galais.
Sejak iu mereka jadi akrab, akan tetapi keluarga Yvonne de Galais telah jatuh miskin
karena pesia pertunangan Frantz de Galais yang tergolong mewah dan mengundang
schagian masyarakat Paris dan sebagian masyarakat desa.

Seielah pertemuan Augustin Meaulnes dengan Yvonne de Galais, sejak saat itu pula
mereka semakin akrab dan akhimya menikah yang akhimya melahirkan dua anak.
Setelah perkawinan Augustin Meaulnes dengan Yvonne de Galais, Meaulnes kembali
mengadakan petualangan yang panjang dan tak scorang pun ¥aig tohu kapan dia akan
kembali. Petualangan itu dilakukan dalam mencan funangan Frantz de Galais yang telah
lari sejak acara pesta pertunangannya ity dilaksanakan. N

Sementara Meaulnes mengadakan petualangan dalam mencari Valenting istrinyd
Yvonne de Galais menderita sakit demam dan dia sangat mengharapkan Meauines
kembali segera dari petualangannya. | T ——
Setelah melalui penantian yang culup panjant

' : H-k.
(Galais meninggal dunia. Dia meninggalian dua orang &0
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Setelah melalui pencarian Yang panjang skhimya Frantz de Galais dan Meaulnes

menetmukan Valentine dan akhimya Frantz de Galais menikah dengan Valentine.



